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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

      Kekerasan seksual merupakan bentuk tindakan seksual yang dilakukan 

tanpa persetujuan korban, yang sering kali disertai dengan penggunaan kekuatan 

fisik atau ancaman. Krug (2002) menyatakan bahwa kekerasan seksual merupakan 

pelanggaran serius terhadap hak asasi manusia yang menimbulkan dampak jangka 

panjang bagi korban, baik secara fisik, emosional, maupun psikologis. Tindakan 

kekerasan seksual meliputi pemerkosaan, pelecehan seksual, sodomi, serta 

eksploitasi seksual, yang semuanya dapat menimbulkan trauma yang mendalam 

pada korban. Barker (2020) menambahkan bahwa kekerasan seksual dapat 

memengaruhi perkembangan mental korban dan memperburuk hubungan sosial 

mereka di masa depan. Penanganan yang tepat terhadap kekerasan seksual sangat 

dibutuhkan, melibatkan berbagai pihak untuk mendukung proses pemulihan 

korban. 

      Kekerasan seksual terdiri dari berbagai tindakan yang merugikan individu, 

termasuk pemerkosaan, pelecehan seksual, eksploitasi seksual, dan sodomi. 

Folkman & Moskowitz (2004) menjelaskan bahwa semua jenis kekerasan seksual 

ini dapat menyebabkan gangguan psikologis dan emosional yang berkepanjangan 

bagi korban. Barker (2020) juga menambahkan bahwa selain dampak mental, 

korban kekerasan seksual seringkali menghadapi masalah fisik yang memerlukan 

penanganan medis segera. Oleh karena itu, setiap jenis kekerasan seksual harus 

ditangani dengan pendekatan yang holistik, melibatkan berbagai disiplin ilmu untuk 

mendukung pemulihan korban secara menyeluruh. 

      Sodomi merupakan salah satu jenis kekerasan seksual yang melibatkan 

penetrasi anal, yang dapat dialami oleh anak-anak maupun orang dewasa. Folkman 

& Moskowitz (2004) menjelaskan bahwa sodomi adalah tindakan yang 

menyebabkan trauma emosional dan fisik yang berat bagi korban. Penyebab 

terjadinya sodomi bisa sangat beragam, termasuk faktor dominasi, 

ketidakseimbangan kekuasaan, serta kondisi sosial yang mendukung perilaku 

kekerasan seksual.Krug (2002) mengungkapkan bahwa faktor-faktor seperti 



 

Universitas Sriwijaya 
 

2 

kemiskinan, kekerasan dalam rumah tangga, serta norma sosial yang permisif 

terhadap kekerasan dapat berperan besar dalam terjadinya sodomi. 

      Kasus sodomi terhadap anak telah menjadi salah satu bentuk kekerasan 

seksual yang paling mengkhawatirkan di Indonesia. Berdasarkan laporan KPAI, 

insiden semacam ini sering terjadi dalam ruang privat dan melibatkan pelaku yang 

dekat dengan korban, seperti kerabat atau orang tua tiri. Hal ini diperkuat oleh 

temuan Tremblay et al. (1999) yang menjelaskan bahwa anak yang mengalami 

pelecehan seksual cenderung mengembangkan gejala emosional seperti kecemasan 

dan stres berat akibat tekanan psikologis dari lingkungan dekat mereka. Penelitian 

oleh Kadir et al. (2024) juga menunjukkan bahwa kasus sodomi anak sering tidak 

dilaporkan karena korban mengalami rasa takut dan stigma dari keluarga atau 

masyarakat sekitar. Hal ini sejalan dengan paparan Kurniasari (2018) yang 

menyebutkan bahwa tekanan budaya dan kurangnya literasi hukum menjadi 

penghambat utama dalam penanganan kasus tersebut. 

Tabel 1.1 Jumlah Anak Korban Kasus Sodomi di Lubuk Bakung Kelurahan 

Siring Agung Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang, Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2017-2024 

Inisial Umur Pendidikan Keterangan 

MA 14 Tahun SMP Sodomi dan Oral 

Seks 

AH 13 Tahun SMP Oral Seks 

DA 14 Tahun SMP Oral Seks 

AP 14 Tahun SMP Oral Seks 

AB 13 Tahun SMP Percobaan Pelecehan 

Sumber : Diolah Dinas Sosial Provinsi Sumatera Selatan (2024) 

 

      Informasi dalam Tabel 1.1 mengungkap bahwa anak-anak yang menjadi 

korban sodomi sebagian besar masih berusia 13 hingga 14 tahun dan berada di 

jenjang sekolah menengah pertama. Usia tersebut tergolong dalam masa remaja 

awal, yakni fase di mana anak belum memiliki kematangan emosional dan 

psikologis untuk menghadapi pengalaman traumatis seperti pelecehan seksual 

(Lestari, 2022). Tindakan kekerasan seksual pada masa ini dapat menyebabkan 

gangguan psikologis jangka panjang seperti kecemasan berat, depresi, hingga 

munculnya pikiran untuk mengakhiri hidup. Dalam proses pemulihan, pekerja 

sosial memiliki peran penting dalam memberikan intervensi berbasis psikososial, 
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termasuk edukasi, pendampingan emosional, dan penguatan strategi koping korban 

(Nasution & Anjani, 2023). Melalui pendekatan berbasis trauma, pekerja sosial 

membantu korban membangun kembali kepercayaan diri dan rasa aman yang telah 

rusak akibat peristiwa kekerasan tersebut (Simatupang et al., 2023). 

      Anak yang menjadi korban sodomi tidak hanya menderita luka fisik, tetapi 

juga menghadapi tekanan emosional dan gangguan sosial jangka panjang. Menurut 

Bal et al. (2003), anak-anak tersebut sering mengembangkan perilaku menarik diri, 

rendah diri, dan tidak dapat mengandalkan lingkungannya untuk mendapatkan 

dukungan psikologis. Sonio & Fabella (2023) mengemukakan bahwa anak korban 

sodomi biasanya mengalami trauma mendalam yang memengaruhi kemampuan 

mereka untuk berinteraksi, belajar, dan bahkan tidur secara normal. Temuan ini 

diperkuat oleh Muhammad Cholid & Ati Kusmawati (2024) yang menyebutkan 

bahwa tanpa pendampingan profesional, dampak traumatik dapat bertahan hingga 

dewasa, menyebabkan gangguan mental dan kesulitan sosial lainnya. 

Dari sudut pandang sosiologis, keberhasilan pemulihan anak juga dipengaruhi 

oleh faktor-faktor sosial seperti dukungan keluarga, penerimaan teman sebaya, serta 

sikap masyarakat. Campbell & Wamser-Nanney (2019) menjelaskan bahwa 

keterikatan emosional yang positif antara anak dan orang tua merupakan fondasi 

penting untuk memperkuat daya tahan psikologis. Selain itu, lingkungan sekolah 

dan komunitas yang mendukung dapat menciptakan rasa aman dan mempercepat 

proses pemulihan (Bal et al., 2003). Sebaliknya, kondisi sosial yang penuh stigma 

justru memperberat penderitaan dan memperlambat penyembuhan anak. 

Dari aspek budaya, norma dan nilai yang berlaku di masyarakat juga memberi 

pengaruh besar. Kurniasari (2018) menyebutkan bahwa tekanan sosial dan 

minimnya pemahaman hukum sering membuat kasus sodomi tidak diungkap, 

sehingga korban tidak segera memperoleh perlindungan. Namun, kearifan lokal 

seperti nilai kekeluargaan dan semangat gotong royong bisa menjadi sumber 

kekuatan yang mendorong korban memperoleh dukungan emosional maupun 

sosial. Menurut Marivate & Madu (2007), keterlibatan aktif keluarga serta 

komunitas dalam proses pemulihan dapat membantu anak lebih cepat menerima 

pengalaman traumatis dan mengembangkan mekanisme koping yang lebih sehat. 
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Pendekatan trauma-informed care dipandang sebagai salah satu kerangka 

paling relevan untuk mendampingi korban sodomi. Model ini berfokus pada 

penciptaan rasa aman, pembangunan kepercayaan, serta pemberian ruang bagi anak 

untuk mengolah kembali pengalaman traumatisnya. Wright et al. (2007) 

menekankan bahwa ketika anak diberi kesempatan menafsirkan ulang peristiwa 

yang dialaminya, proses penyembuhan menjadi lebih konstruktif dan meningkatkan 

resiliensi. Dalam perspektif sosiologis, efektivitas pendekatan ini sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan lingkungan sosial dan budaya setempat dalam 

menciptakan dukungan nyata serta mengurangi stigma terhadap korban. 

Dengan demikian, penelitian mengenai strategi koping pada anak korban 

sodomi serta peran pekerja sosial dalam mendampingi mereka menjadi sangat 

penting, khususnya di Provinsi Sumatera Selatan. Kadir et al. (2024) menekankan 

bahwa intervensi yang berbasis pada realitas lokal dapat menjadi dasar kuat bagi 

pengembangan kebijakan perlindungan anak yang lebih tepat sasaran. Tremblay et 

al. (1999) juga menegaskan bahwa strategi koping yang difasilitasi dengan baik 

mampu memperkuat daya tahan psikologis, meningkatkan kemampuan adaptasi, 

serta menekan risiko trauma jangka panjang. Anderson et al. (2002) menambahkan 

bahwa pekerja sosial tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana administratif, 

melainkan juga harus mengambil peran sentral sebagai fasilitator pemulihan 

emosional, dengan mengintegrasikan dimensi sosial dan budaya dalam setiap 

intervensi yang dilakukan. 

      Strategi koping memiliki peran yang sangat esensial dalam proses 

pemulihan psikologis anak korban sodomi. Lazarus & Folkman (1984) 

mendefinisikan koping sebagai rangkaian usaha kognitif maupun perilaku yang 

terus berkembang untuk menghadapi tekanan internal maupun eksternal yang 

dianggap melebihi kemampuan individu. Pada anak yang mengalami kekerasan 

seksual, strategi koping dipandang sebagai mekanisme perlindungan mental yang 

berfungsi mengurangi ketegangan emosional, membantu mengelola perasaan 

negatif, serta memfasilitasi kemampuan anak untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. 

      Temuan Anderson et al. (2002) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

koping dapat memperluas ruang pemulihan anak, terlebih apabila didukung oleh 
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pendampingan yang berkesinambungan serta mengutamakan kepentingan anak. 

Hal ini sejalan dengan Tremblay et al. (1999) yang mengungkapkan bahwa 

dukungan sosial dan kesempatan untuk mengekspresikan emosi terbukti 

mempercepat proses penyembuhan psikologis korban. 

      Marivate & Madu (2007) mengelompokkan strategi koping ke dalam dua 

bentuk utama, yakni koping aktif dan koping pasif. Koping aktif mencakup perilaku 

adaptif seperti berbagi cerita kepada pihak yang dipercaya, mencari dukungan 

emosional, maupun mengikuti layanan konseling. Sementara itu, koping pasif 

cenderung maladaptif, misalnya menolak mengakui pengalaman traumatis atau 

menyalahkan diri sendiri. Sejumlah penelitian menekankan bahwa strategi koping 

aktif jauh lebih efektif untuk pemulihan jangka panjang, terutama bila difasilitasi 

oleh pendampingan tenaga profesional. 

      Studi Bal et al. (2003) memperingatkan bahwa anak yang tidak memperoleh 

dukungan akan lebih rentan memilih mekanisme koping maladaptif, yang justru 

memperburuk kondisi psikologis mereka. Senada dengan hal tersebut, Mennen 

(1990) menegaskan bahwa kegagalan dalam mengembangkan strategi koping yang 

sehat dapat menimbulkan trauma berlapis dan berpotensi mengarah pada gangguan 

kepribadian di masa dewasa. Kadir et al. (2024) menemukan bahwa intervensi yang 

dirancang berbasis pendekatan koping efektif membantu korban dalam 

merestrukturisasi pola pikir serta menumbuhkan kembali rasa percaya diri yang 

hilang akibat pengalaman kekerasan seksual. 

      Dalam konteks intervensi, pekerja sosial berperan sebagai ujung tombak 

pemulihan anak korban sodomi. Mereka tidak hanya menjalankan fungsi konseling, 

tetapi juga menyusun strategi intervensi yang berorientasi jangka panjang dan 

terintegrasi dengan kebutuhan psikososial anak. Menurut Anderson et al. (2002), 

pekerja sosial yang responsif terhadap kebutuhan anak dapat menjadi penghubung 

penting antara sistem hukum dengan aspek pemulihan emosional korban. 

Kurniasari (2018) juga menegaskan pentingnya sensitivitas budaya bagi pekerja 

sosial dalam memberikan layanan, agar strategi intervensi yang diterapkan sesuai 

dengan konteks lokal. Selain itu, Tremblay et al. (1999) menekankan perlunya 

pelatihan berbasis trauma (trauma-informed practice) bagi pekerja sosial sehingga 
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mereka mampu memberikan pendampingan yang aman dan mencegah terjadinya 

retraumatisasi pada anak. 

      Membangun kepercayaan anak korban sodomi merupakan tantangan utama 

dalam praktik pendampingan sosial. Phanichrat & Townshend (2010) menjelaskan 

bahwa anak yang mengalami pelecehan seksual sering kali menutup diri, enggan 

berbagi pengalaman, dan menunjukkan resistensi terhadap proses konseling. Hal 

ini membuat pekerja sosial perlu mengembangkan pendekatan komunikasi yang 

penuh kehati-hatian. Senada dengan itu, Sigmon et al. (1997) menekankan bahwa 

strategi yang ramah anak, tidak mengintimidasi, dan bebas dari unsur paksaan 

menjadi syarat mutlak agar korban merasa aman untuk membuka diri. Sonio & 

Fabella (2023) menambahkan bahwa keberhasilan interaksi sangat dipengaruhi 

oleh sikap pekerja sosial yang sabar, empatik, serta mampu memanfaatkan 

komunikasi non-verbal seperti bahasa tubuh positif, kontak mata yang tepat, dan 

ekspresi wajah yang menenangkan. 

      Namun, keberhasilan intervensi tidak hanya ditentukan oleh pekerja sosial 

semata, melainkan juga memerlukan keterlibatan aktif keluarga. Campbell & 

Wamser-Nanney (2019) menegaskan bahwa ikatan emosional yang kuat antara 

anak dan orang tua berfungsi sebagai fondasi utama dalam memperkuat daya tahan 

psikologis anak. Dalam konteks ini, keluarga yang menerima dan mendukung akan 

mempercepat penerapan strategi koping yang sehat. Marivate & Madu (2007) pun 

menunjukkan bahwa partisipasi keluarga dalam proses penyembuhan dapat 

mempercepat penerimaan anak terhadap pengalaman traumatisnya. Sejalan dengan 

itu, Bal et al. (2003) menyarankan agar lingkungan sosial terdekat, termasuk 

sekolah dan komunitas, turut dilibatkan guna memastikan proses pemulihan 

berlangsung menyeluruh, konsisten, dan berkelanjutan. 

      Pendekatan berbasis trauma-informed care kini dipandang sebagai 

kerangka yang paling relevan untuk mendampingi anak korban sodomi. Model ini 

menekankan pentingnya menciptakan rasa aman, membangun kepercayaan, serta 

memberikan ruang bagi anak untuk menafsirkan ulang pengalaman traumatisnya. 

Wright et al. (2007) menegaskan bahwa ketika anak diberikan kesempatan untuk 

menemukan makna dari peristiwa yang dialaminya, proses penyembuhan 

berlangsung lebih konstruktif dan meningkatkan resiliensi. Walsh (2009) 
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menambahkan bahwa kesinambungan pendampingan merupakan faktor penting 

agar anak tidak mengalami relaps atau kekambuhan trauma. Sementara itu, Mennen 

(1990) menyoroti bahwa penerapan pendekatan ini tidak hanya melindungi kondisi 

psikologis anak, tetapi juga memastikan konsistensi intervensi dalam jangka 

panjang. 

      Melihat berbagai temuan tersebut, penelitian tentang strategi koping pada 

anak korban sodomi serta peran pekerja sosial dalam mendampingi mereka sangat 

krusial dilakukan, khususnya dalam konteks Provinsi Sumatera Selatan. Kadir et al. 

(2024) menekankan bahwa intervensi berbasis bukti lokal mampu memberikan 

pijakan yang kuat bagi pengembangan kebijakan perlindungan anak yang lebih 

tepat sasaran. Tremblay et al. (1999) menggarisbawahi bahwa strategi koping yang 

difasilitasi dengan baik dapat memperkuat ketahanan psikologis anak, 

meningkatkan kemampuan adaptasi, serta mengurangi risiko trauma jangka 

panjang. Pada akhirnya, Anderson et al. (2002) menyimpulkan bahwa pekerja sosial 

tidak hanya dituntut menjadi penyedia layanan administratif, tetapi harus berperan 

sebagai fasilitator utama dalam pemulihan emosional anak korban sodomi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari rumusan ini, peneliti menyusun beberapa pertanyaan penelitian yang 

berkaitan dengan upaya pekerja sosial dalam meningkatkan strategi koping pada 

anak-anak korban sodomi, Selanjutnya, peneliti mengembangkan pertanyaan-

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana tindak kejahatan sodomi bisa terjadi pada anak ? 

2. Bagaimana upaya pekerja sosial dalam meningkatkan strategi koping 

pada anak korban sodomi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini disusun guna memberikan arah yang jelas terhadap 

proses pelaksanaan penelitian serta untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 

 1. Menjelaskan dinamika terjadinya kejahatan sodomi terhadap anak, 

termasuk faktor-faktor pemicu, karakteristik pelaku, kondisi korban, serta dampak 

psikososial yang ditimbulkan. Tujuan ini bertujuan untuk menjawab rumusan 

masalah pertama. 
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 2. Menganalisis peran dan upaya pekerja sosial dalam memperkuat strategi 

koping pada anak korban sodomi, baik melalui intervensi psikososial, dukungan 

emosional, maupun penguatan kapasitas adaptif anak. Tujuan ini bertujuan untuk 

menjawab rumusan masalah kedua. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis 

Manfaat teoritis pada penelitian ini adalah bermanfaat memberikan 

referensi bagi mahasiswa Universitas Sriwijaya terkhusus mahasiswa Sosiologi 

yang tertarik untuk mengeksplorasi lebih lanjut tentang kekerasan seksual yang 

terjadi pada anak dan strategi koping pada upaya pekerja sosial dalam konteks 

kekerasan seksual pada anak. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis pada penelitian yaitu harapannya bagi organisasi ataupun 

instansi terkait penelitian ini untuk memahami upaya dan dapat dijadikan sebagai 

referensi pekerja sosial dan profesional lain tentang teknik dan strategi koping yang 

efektif untuk menangani trauma anak korban kekerasan seksual. 
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